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Abstrak: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh inovasi
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri 9 Mataram Tahun Pelajaran
2018/2019. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inovasi
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri 9 Mataram Tahun Pelajaran
2018/2019. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik populasi, jumlah populasi
sebanyak 48 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket se-
bagai metode pokok sedangkan metode dokumentasi sebagai metode pelengkap. Selanjut-
nya teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik dengan rumus Re-
gresi Linier Sederhana. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai ty;¢y,y sebesar 2,099
selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai t;,pe; Sebesar 1,677 pada taraf signif-
ikan 5% dengan N = 48. Kanyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai tp;tyng lebih besar
dari nilai tygpe; atau 2,099 > 1,677, maka hasil analisis data dalam penelitian ini dinyatakan
Signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh Inovasi Kepala
Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru Di SMK Negeri 9 Mataram Tahun Pelajaran
2018/2019”. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inovasi kepala sekolah
berperan dalam meningkatkan motivasi kerja guru di sekolah. Inovasi yang dilakukan kepala
sekolah membuat para guru termotivasi bekerja lebih aktif dan selalu ingin meningkatkan
hasil kerjanya. Dari hasil penelitian ini terdapat hal-hal yang baik yaitu kepala sekolah mam-
pu mendorong guru agar lebih semangat dan memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih dalam lagi terhadap aspek-aspek yang
masih kurang yaitu kepala sekolah dalam membimbing para guru mengembangkan bahan
ajar dan guru yang belum puas dengan gaji yang diterimanya sebagai guru.

Kata kunci : Inovasi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru

PENDAHULUAN kepala sekolah. Kepala sekolah selalu

mengikuti perkembangan yang ada sela-

Pendidikan adalah pembelajaran, ma hal tersebut membawa dampak positif
keterampilan dan kebiasaan sekelompok dalam perkembangan sekolah sesuai
orang yang diturunkan dari satu generasi tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu,
ke generasi berikutnya melalui pengaja- dibutuhkan suatu inovasi yang dilakukan
ran, pelatihan atau penelitian. oleh kepala sekolah. Inovasi adalah suatu

Pemegang peran yang sangat pent- ide, barang, kejadian, metode yang
ing dalam lembaga pendidikan yaitu dirasakan atau diamati sebagai suatu hal
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yang baru bagi seseorang atau kelompok
orang baik itu merupakan hasil invention
maupun discoveri”.

Kepala sekolah adalah guru yang
mendapat tambahan tugas sebagai kepala
sekolah. Sebagai kepala sekolah dituntut
untuk memikirkan perkembangan pen-
didikan di sekolah tersebut. Kepala
sekolah seharusnya orang yang memiliki
kecerdasan, kekreatifan, dan visi dan
tujuan ke depan dalam rangka menatap
realitas yang semakin maju. Kepala
sekolah adalah agen pembaharu, sangat
penting dalam inovasi pendidikan. Tugas
pokok dalam inovasi pendidikan adalah
menilai efektivitas program, mengkaji,
mengembangkan dan mengimplementasi-
kan program pengembangan sekolah.

Misalnya dari faktor kebutuhan
guru yaitu sarana dan prasarana sekolah
untuk dapat mengembangkan kreativi-
tasnya serta bantuan yang diberikan oleh
kepala sekolah dalam memfasilitasi, ter-
jalinnya hubungan yang harmonis, dan
adanya suatu tekanan dari kepala sekolah
agar para guru dapat lebih bertaggung
jawab dalam pekerjaannya. Dengan adan-
ya faktor-faktor diatas guru dapat men-
jalankan pekerjaannyaanya dengan lancar
dengan penuh motivasi. Robbins (2006)
Motivasi merupakan proses yang ikut
menentukan itensitas, arah, dan ketekunan
individu dalam usaha mencapai sasaran.

Berdasarkan hasil observasi, ada-
pun permasalahan yang terjadi di SMKN
9 Mataram antara lain : 1) Kurang adanya
pengembangan inovasi dalam pembelaja-
ran, 2) Belum dapat mengembangkan
professional serta motivasi guru dan
tenaga kependidikan, 3) Kurang mening-
katkan lingkungan sekolah yang kondusif,
4) Kurang adanya daya tahan
guru tehadap tekanan yang di berikan
kepala sekolah 5) Adanya kebutuhan guru
yang masih belum terpenuhi.
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Inovasi Kepala Sekolah

Ibrahim (1988) “inovasi pendidikan
adalah suatu ide, barang, metode, yang
dirasakan atau diamati sebagai sesuatu hal
yang baru bagi seseorang atau seke-
lompok orang (masyarakat), baik berupa
hasil invensi maupun diskoveri untuk
mencapai tujuan pendidikan atau memec-
ahkan masalah pendidikan”.

Sa’ud (2008), “inovasi (innovation)
ialah suatu ide, barang, kejadian, metode
yang dirasakan atau diamati sebagai suatu
hal yang baru bagi seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat), baik itu
berupa hasil invention maupun discovery.
Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan
tertentu atau untuk memecahkan suatu

masalah”.
Jadi menurut pendapat di atas
disimpulkan  bahwa inovasi kepala

sekolah adalah suatu ide, barang, metode
yang diamati atau dirasakan oleh kepala
sekolah sebagai hal yang baru untuk
tujuan tertentu.
Motivasi Kerja Guru

Hasibudin (Damayanthi,2015)
menyatakan bahwa motivasi itu sendiri
ialah pemberian daya penggerak agar
mendorong seseorang untuk bekerja sa-
ma, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya dan upayanya untuk
mencapai kepuasan. Muhlison (2014)
guru merupakan faktor penting dan utama
dalam proses pendidikan, karena guru
adalah orang yang bertanggungjawab ter-
hadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja adalah suatu dorongan
kerja bagi guru untuk melaksanakan tugas

dan tanggungjawabnya dengan baik
sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Kerangka Berfikir

Inovasi adalah suatu karya cipta
manusia yang dilahirkan melalui ide atau
gagasan yang merupakan pengembangan
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suatu hal yang baru yang dapat diamati
dan dilaksanakan secara sistematis dalam
mencapai tujuan tertentu dan dalam
rangka untuk memecahkan masalah yang
ada.

Untuk itu perlu adanya suatu
inovasi dari kepala sekolah agar
menumbuhkan motivasi dalam diri guru
untuk bekerja lebih efektif dan efisien
serta seorang guru dapat lebih
bertanggung jawab dalam melakukan
pekerjaannya. Karena guru merupakan
komponen yang paling berpengaruh
terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas.

Seorang kepala sekolah
mendorong atau memberikan motivasi
kepada guru dan tenaga kependidikan dan
merupakan wujud kepala sekolah sebagai
inovator yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Mulyasa (2005) “menjelaskan
peran kepala sekolah yaitu sebagai
innovator , yang harus memiliki stategi
yang tepat untuk mencari gagasan baru
serta  mengembangkan  model-model
pembelajaran yang inovatif dan secara
langsung kepala sekolah dapat sebagai
motivator untuk para guru, motivasi
ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan
secara efektif”.

Hal ini dapat dipahami bahwa
pimpinan atau kepala sekolah adalah top
leader dari suatu lembaga pendidikan.
Sebagai pemimpin harus memberikan hal
yang terbaik bagi pengembangan dan
meningkatkan kualitas pendidikan teru-
tama memotivasi para guru untuk bekerja
lebih baik lagi.

Sehubungan dengan penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode angket. Kemudian data-
data yang sudah dikumpulkan, dianalisis
agar bermanfaat untuk menjawab masalah
penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis statistik
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dengan rumus Regresi Linier Sederhana.
Hasil analisa data kemudian ditindak
lanjuti dalam bentuk laporan hasil
penelitian, sebagai jawaban akhir dari
masalah akhir dari masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Menurut Sudjana dan Ibrahim
(2004), “Rancangan penelitian merupakan
keseluruhan proses pemikiran dan penen-
tu jelas tentang hal-hal yang dilakukan
serta dapat dijadikan besar penelitian dan
mempertanggung  jawabkan terhadap
semua langkah-langkah yang diambil.
Rancangan penelitian adalah suatu pen-
dekatan yang digunakan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel, yaitu Variabel X disebut
variable bebas (Indepen denvariabel) ada-
lah “Inovasi Kepala Sekolah” dan Varia-
bel Y disebut variabel terikat (dependent
variabel) adalah “Motivasi Kerja Guru”.

Teknik pengumpulan data dari
penelitian ini  menggunakan metode
angket dan observasi serta teknik analisis
data menggunakan rumus Regresi Linier
Sederhana, dari hasil analisis data tersebut
kemudian akan ditarik kesimpulan se-
bagai hasil dari penelitian. Dalam
rancangan penelitian ini yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif atau statistik
untuk memperoleh data yang lebih spe-
sifik, jelas, rinci, ditentukan secara man-
tap sejak awal dan menjadi pegangan
langkah demi langkah melalui angket.
Oleh karena itu, peneliti membuat
rancangan penelitian terkait dengan
“Pengaruh Inovasi Kepala Sekolah Ter-
hadap Motivasi Kerja Guru” dengan indi-
kator pada masing-masing variabel.

Berdasarkan rancangan penelitian
di atas maka dapat dibuat desain
penelitian secara konseptual sebagai beri-
kut :

Variabel Bebas (X)
Inovasi Kepala Sekolah

Variabel Terikat (Y)
Motivasi Kerja Guru
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Indikator Inovasi Indikator Motivasi
Kepala Sekolah Kerja Guru
1 Konst-ruktif 1. Motivasi Intrinsik
2. Kreatif 2. Motivasi
3. Delegatif Ekstrinsik
4. Integratif
5. Rasiebal dan +
Metode Pengumpulan Metode Pengumpulan
Data Angket Data Angket
8. Disiplin +
1 9. Adaplebel
Data
Inovasi Kepala Sekolah Motivasi Kerja Guru

Analisis Data
Regresi Linier
Sederhana

v

Kesimpulan

; .

Adapun yang menjadi populasi
subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
guru di SMK Negeri 9 Mataram yang
berjumlah 48 orang. Sedangkan yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah
Inovasi Kepala Sekolah Terhadap Moti-
vasi Kerja Guru di SMKN 9 Mataram
Tahun Pelajaran 2018/20109.

Sehubungan dengan penelitan ini,
teknik analisa data yang digunakan adalah
teknik analisis statistik dengan rumus
Regresi Linier Sederhana. Dengan rumus:

Y=a+bX

Keterangan :

Y: Subjek variabel terikat/dependen
X : Variabel bebas

a : Intersep/ satuan bilangan konstanta
b : Koefisien regresi variabel terikat
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Adapun  hasil  penelitiannya,
diawali dengan mendapatkan dokumen
nama-nama guru di SMKN 9 Mataram.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data tentang Pengaruh Inovasi
Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja
Guru di SMKN 9 Mataram tahun
pelajaran 2018/2019 vyang didapat
melalui tiga tahap yaitu: a) Menyebar
angket kepada guru, b) Penarikan angket,
c) Menganalisa skor angket dengan rumus
regresi linier  sederhana. Dalam
menganalisis data dalam penelitian ini
beberapa tahap yang dilalui yaitu:

a. Melakukan Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk
mengukur apakah semua item pernyataan
yang telah diajukan valid atau tidak.
Untuk validitas instrumen dilakukan
dengan melihat korelasi atau skor masing-
masing  item  pernyataan.  Peneliti
menggunakan software program SPSS
(statistical product and service solution),
dan dihitung dengan rumus korelasi
product moment sebagai berikut:

_ Nixy—-(Zx)(Zy)
Y= iNEx2— (02} INsy2 - ()2

Keterangan :

X : Skor butir
Y : Skor
diperoleh

N :Jumlah responden

total yang

b. Melakukan Uji Reliabilitas

Kuesioner dikatakan reliable jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk mengetahui alat ukur yang
dipalkai reliable dengan menggunakan
rumus koefesien reliabelitas alpha crom-
bach, dengan rumus :

"= ()
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Keteranga :
r,j. reliabilitas instrument
k : Banyak butir soal atau
pertanyaan
Yoxb?: jumlah varian butir
Yob? = variasi total
Untuk menguji signifikasi nilai
cronbach alpha berdasarkan hasil analisis
itu dibandingkan dengan nilai koefesien
cronback alpha tabel pada taraf signif-
ikansi o adalah 0,05 (5%). Instrumen
dikatakan konsisten (reliable) apabila
nilai cronbach alpha lebih kecil dari 0,05
maka instrumenttersebut tidak reliable
(konsisten).

C. Uji Deskriptif Data Inovasi Kepala
Sekolah dan Motivasi Kerja Guru
1) Uji deskriptif Inovasi Kepala

Sekolah
Inovasi
Kepala |Persentase| Kategori
Sekolah
N Valid 48 48| 48
Missing (0] 0| o]
Mean 77.63 77.63
Median 77 77
Mode 76(a) 76(a)
Std. Deviation 6.327| 6.327|
Variance 40.027| 40.027|
Range 29 29
Minimum 64 64
Maximum 93 93
Tabel output di atas dapat

disimpulkan bahwa jumlah pengukuran
(N)=48, yang menunjukkan data valid
dengan rata-rata (mean) 77,63, nilai
median 77,00, nilai modus 76, standar
deviasi 6,327, nilai varian 40,027, nilai
rentang 29, nilai minimum 64 dan nilai
maximum 93.

Untuk mengetahui kondisi variabel
inovasi kepala sekolah, maka penulis
melakukan pengukuran dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari
25 pernyataan dan masing-masing disertai
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dengan 4 alternatif jawaban. Berikut ada-
lah grafik pengukuran kepemimpinan
partisipatif :

80
60
40
g N «
o 283 i
Baik cukup Kurang
Keterangan:

[ : Jumlah Responden
B : Presentase Penilaian

Penilaian dalam penelitian ini
terbagi menjadi 3 kategori, yaitu baik,
cukup, dan kurang. Dari grafik di atas
dapat disimpulkan bahwa terdapat 3
responden dengan persentase 6,3%
memberikan penilaian baik, 31 responden
dengan persentase 64,6% memberikan
penilaian cukup, dan 14 responden
dengan persentase 29,2% memberikan
penilaian kurang. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa inovasi kepala
sekolah telah dilaksanakan dengan cukup
baik, karena dari 100%, ada 64,6% re-
sponden memberi jawaban cukup.

2) Uji deskriptif Motivasi Kerja Guru
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Motivasi cukup, dan 20 responden (41,7%)
Kerja |Persentase | Kategori memberikan penilaian kurang. Berdasar-
Guru kan hasil tersebut, dapat disimpulkan
N Valid 48 48 48 bahwa kondisi Kkinerja pegawai cukup
Missing 0 0 0 baik, karena dari 100%, ada 56,3% yang
Mean 75.19 75.19 memberi penilaian cukup dengan jumlah
Median 75 75 responden sebanyak 27.
Mode 76 76
Std. Deviation 509  5.99 d. Uji ~ Normalitas ~ dengan  uji
Variance 35.985 35.985 Kolmogorow-Smirnov
Range 39 39 Unstandardized
Minimum 58 58 Residual
Maximum 97, 97 N 48
Tabel output di atas menjelaskan Normal
tentang jumlah pengukuran (N) = 48 yang Paramete Mean ,0000000
menunjukkan data valid dengan rata-rata rs(a,b)
(mean) 75,19, nilai median 75,00, nilai Std.
modus 76, standar deviasi 5,999, nilai Deviation 573,060,520
varian 35,985, nilai rentang 39, nilai Most
minimum 58 dan nilai maximum 97. Extreme
Untuk mengetahui kondisi variabel ) Absolute 094
kinerja pegawai, maka penulis melakukan Differenc
pengukuran  dengan  menggunakan €s
kuesioner yang terdiri dari 24 Positive 094
pernyastaan. Berikut adalah grafik pen- Negative -085
gukuran kineja pegawai: Kolmogorov-
. ,648
Smirnov Z
60 Asymp. Sig. (2-
50 tailed) 795
40 Berdasarkan tabel Uji Normalitas,
30 diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig (2-
20 tailed) sebesar 0,795 lebih besar dari 0,05.
Maka sesuai dengan keputusan Asymp
10 1 21 I I Sig (2-tailed) dapat disimpulkan bahwa
0 —= data berdistribusi normal.
Baik cukup kurang
Keterangan:
I : Jumlah Responden
mmm : Presentase Penilaian
Dari  grafik  tersebut  dapat

disimpulkan bahwa terdapat 1 responden
(2,1%) memberikan penilaian baik, 27
responden (56,3%) memberikan penilaian
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e. Uji Persamaan Regresi Output analisis di atas
- |Standardi menunjukkan bahwa korelasi variabel X
Ugs;:?fmtz:d cOZ:rdicie T | s dan 'y sebesar 0,296 dengan taraf
Model s signifikan 0,041. Karena taraf signifikan

yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah bahwa
(Constant) | 53427 10.401 5.137) 0 korelasi antara X dan Y merupakan
korelasi yang signifikan.

B [Std. Error| Beta B [Std. Error

1 Inovasi

Kepal 028 0134 0208 2099 0041 .

S:f;;h g. Menentukan besar pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat
. Model Summar

Tabel persamaan regresi odel Summary
memberikan Kketerangan hasil analisis _ Std. Error

. L. Adjusted
regresi  linier  sederhana  dengan Model R |RSquare R Square of the
menggunakan SPSS 15 memberikan hasil Estimate
persamaan regresi sebagai berikut Y= a + 1 296 |87 55 =793

bX atau Y = 53,427 + 0,280X. Dengan
persamaan  regresi  tersebut, dapat
diprediksi berapa skor inovasi kepala
sekolah setelah mengetahui skor motivasi
kerja guru. Jadi jika tidak ada inovasi
kepala sekolah, maka prediksi terhadap

Tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi
(R) yang diperoleh adalah sebesar
8,7%. Berdasarkan hasil ini maka be-
sar pengaruh dari faktor atau variabel
lain yang tidak diteliti sebesar

skor motivasi kerja guru adalah 53,427. 91 3%
Koefisien regresi X sebesar 0,280 T
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 h. Signifikansi model regresi atau
n!lal inovasi kepala sekolah, maka nilai signifikansi pengaruh variabel bebas
kinerja bertambah sebesar 0,28. terhadap variabel terikat
f. Menentukan tingkat keeratan smaf Vean '
hubungan (korelasi) antar)_(danY Mode! Sy Df Spare Fol S
Inovasi -
Kepala | ViOtVas! Regeson| 1480 1| 14784 440§ 0410
kerja gurul 1
sekolah Resial [ 153472 4o 3554
Pearson Total 1691313 4
| . Correlatio 1 ,296(*)
novasi Signifikan model regresi dan
Kepala Sig.  (2- pengaruh variabel bebas ditentukan oleh
sekolah - 0,041 nilai Fritung dan taraf signifikannya. Jika
tailed) . . . .
taraf signifikan yang diperoleh lebih kecil
N 48 48 dari 0,05 maka keputusan yang diambil
Pearson adalah model regresi dan pengaruh
Correlatio] ,296(*) 1 variabel bebas adalah signifikan. Output
Motivasi n analisis menunjukkan bahwa nilai Fyjtung
kerja guru Sig.  (2- adalah ~ sebesar 4,406 dengan taraf
; 0,041 signifikan 0,041. Karena taraf signifikan
tailed)
N 48 48
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yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil:

1) Hasil prediksi terhadap variabel
terikat berdasarkan model regresi
linier sederhana Y = a + bX adalah
prediksi yang dapat dipercaya
(Akurat).

2) Pengaruh X terhadap Y yang
sebesar 8,7% merupakan pengaruh
yang signifikan.

i. Menentukan signifikan pengaruh vari-
abel bebas terhadap veriabel terikat >t
hitung

Standardi
Unstandardized zed .
. . T Sig.
Coefficients | Coefficie
Model
nts
B |Std. Error| Beta B |Std. Error
(Constant)|  53.427| 10.401 5.137 0
1 Inovasi
Kepala 028 0134 0296 2099 0.041
Sekolah

Diketahui nilai tp;ryng Sebe-
sar 2,099 nilai t;,pe; Sebesar 1,677
dengan taraf signifikan 0,05 maka
dapat disimpulkan kedua variabel ter-
dapat pengaruh (signifikan).

j. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data
pada output Coofetients, diketahui
nilai tp;,ng sebesar 2,099. Selanjut-
nya, nilai tersebut dikonsultasikan
dengan nilai ty4p.; pada taraf signif-
ikansi 0,05 dengan N=48, maka di-
peroleh nilai t;;p;Sebesar  1,677.
Kenyataan tersebut  menunjukkan
bahwa tp;ryng lebih besar dari nilai
traper atau  2,099> 1,677. Dengan
demikian, hasil analisis data dalam
penelitian ini dinyatakan signifikan.
Dan dengan demikian, hipotesis nihil
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(Ho) ditolak, sedangkan hipotesis al-
ternatif (Ha) diterima.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik
regresi  linier  sederhana  pengujian
hipotesis dalam penelitian ini diketahui
bahwa nilai tp;syng lebih besar dari tiqpe;
pada taraf signifikan 0,05 dengan jumlah
N= 48 orang, atau (thitung 2,099 >tiaper
1,677) yang berarti hasil penelitian ini
adalah signifikan, dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa “Pengaruh Ino-
vasi Kepala Sekolah Terhadap Motivasi
Kerja Guru di SMK Negeri 9 Mataram
Tahun Pelajaran 2018/2019” terdapat
pengaruh sebesar 0,087. Dari hasil terse-
but, dapat ditarik kesimpulan sesuai
dengan Tabel Interpretasi Product Mo-
ment bahwa pengaruh kedua variabel
berada dalam kategori sangat rendah.
Oleh karena itu, inovasi kepala sekolah
dapat mengembangkan bahan ajar, mem-
berikan gagasan dan ide-ide baru terkait
proses pembelajaran dan mengembangkan
inovasi kreatif yang dapat dituangkan
kepada para guru.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, ada beberapa saran yang
dapat diberikan, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi kepala sekolah untuk
mengembangkan inovasi yang kreatif
sebagai upaya memotivasi para guru.

2. Bagi guru, diharapkan hasil
penelitian ini  dapat digunakan
sebagai masukan dalam menjalankan
tugas dengan penuh tanggungjawab
dan lebih termotivasi untuk bekerja
lebih baik.
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3. Hasil penelitian ini juga dapat dijadi-
kan sebagai salah satu bahan pertim-

bangan

bagi peneliti lain untuk

melakukan penelitian yang lebih ter-
hadap aspek-aspek yang belum ter-

ungkap

dan masih kurang dalam

penelitian ini.
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